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BAB 

1 AKUNTANSI SEBAGAI PROFESI 

Daniel Kartika Adhi, S.E., M.Si. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pelita Nusantara (STIE PENA) 

 

A. Pendahuluan 

Akuntansi adalah salah satu bidang yang memiliki 

peranan penting dalam mengelola informasi finansial serta 

memberikan wawasan yang krusial bagi organisasi, individu, 

pemerintah, dan masyarakat umum. Profesi akuntansi 

melibatkan kegiatan pencatatan, pelaporan, analisis, dan 

penafsiran transaksi finansial untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang akurat dan berkelanjutan. Di tengah 

perkembangan global yang terus berlangsung, akuntansi telah 

menjadi landasan yang kokoh untuk pengelolaan finansial yang 

efisien, terbuka, dan akurat. 

Sebagai profesi, akuntansi memiliki standar etika dan 

prinsip yang kuat guna memastikan integritas serta keandalan 

informasi finansial yang dihasilkan. Para profesional akuntansi 

diharapkan menjaga kerahasiaan informasi, mengedepankan 

nilai kejujuran, serta menyajikan laporan yang objektif dan 

akurat kepada pihak- pihak yang berkepentingan. Kepercayaan 

yang diberikan masyarakat kepada para akuntan menegaskan 

pentingnya peran mereka dalam menjaga keseimbangan antara 

kepentingan individu dan kelompok yang lebih luas. 

Pengaruh teknologi dan dinamika ekonomi global 

terhadap profesi akuntansi juga tidak dapat diabaikan. 

Digitalisasi telah mempercepat proses pencatatan dan pelaporan 

finansial, memungkinkan pemanfaatan alat analisis yang lebih 
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Namun, mungkin aspek yang paling penting dari 

akuntansi sebagai profesi adalah integritas yang tinggi. Para 

akuntan bertanggung jawab untuk menjaga kepercayaan publik 

dengan mematuhi standar etika yang ketat. Mereka harus 

menjalankan tugas mereka dengan jujur, adil, dan transparan, 

menjaga kepentingan klien, pemegang saham, dan masyarakat 

umum. 

Dalam era bisnis yang semakin kompleks dan terhubung, 

akuntansi sebagai profesi terus berubah dan berkembang. 

Perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan regulasi 

mendorong akuntan untuk terus mengembangkan keterampilan 

dan pengetahuan mereka agar tetap relevan dan efektif dalam 

menghadapi tantangan modern. Melalui pendidikan, sertifikasi, 

dan pengembangan profesional, akuntansi sebagai profesi tetap 

menjadi pilar yang kokoh dalam mendukung stabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Dengan kata lain, akuntansi bukan hanya tentang angka, 

tetapi tentang tanggung jawab, integritas, dan nilai-nilai yang 

mendasari profesi ini. Sebagai penjaga keuangan dan kesehatan 

bisnis, akuntansi mengemban peran penting dalam mendorong 

transparansi, keberlanjutan, dan kepercayaan dalam dunia 

bisnis dan ekonomi secara global. 
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BAB 

2 ETIKA, PROFESI DAN KODE ETIK DI BIDANG AKUNTANSI 

 

Taufiq Andre Setiyono, S.E., M.Ak. 

STIE Bank BPD Jateng 

 

A. Pendahuluan 

Etika berasal dari Bahasa Yunani yaitu “Ethos” yang 
berarti watak kesusilaan atau adat kebiasaan (custom). Etika ini 

seringkali erat kaitannya dengan kata moral yang merupakan 

istilah Latin yakni “Mos” (atau “Mores” dalam bentuk jamak), 
merujuk pada adat kebiasaan atau cara hidup seseorang dengan 

mengamalkan perbuatan baik (kesusilaan), serta menghindari 

hal-hal berbahaya atau tindakan buruk. Etika dan moralitas 

kurang lebih memiliki arti yang sama, bedanya moralitas 

digunakan untuk mengevaluasi tindakan yang dilakukan, 

sedangkan etika adalah untuk dapat pengkajian sistem nilai-

nilai yang berlaku (Pasolong, 2021). 

Dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara, dan 

kehidupan bermasyarakat di tingkat internasional, perlu adanya 

suatu sistem yang mengatur bagaimana seseorang berintegrasi 

ke dalam masyarakat. Sistem peraturan sosial ini bertujuan 

untuk menjamin agar masyarakat saling menghormati, yang 

kemudian disebut dengan sopan santun, tata krama,  dan 

sebagainya. Tujuan pedoman pergaulan tidak lain adalah untuk 

melindungi  kepentingan setiap orang yang bersangkutan agar 

mereka bahagia, tentram, aman, dan terlindungi tanpa 

merugikan kepetingannya dan menjamin bahwa tindakannya 

dilakukan sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku dan tidak 
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kode etik yang dilakukan Akuntan. Sikap taat Akuntan terhadap 

kode etik yang didampingi dengan pengawasan serta 

penegakan sanksi yang baik akan menghadirkan Akuntan yang 

profesional dan kredibel. 
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3 RUANG LINGKUP PRINSIP-PRINSIP ETIKA PROFESI AKUNTAN 

 

Pramandyah Fitah Kusuma, S.E., M.Akt. 

Universitas Wijaya Putra Surabaya 

 

A. Pendahuluan 

Setiap organisasi di dunia ini, baik organisasi yang terkecil 

(keluarga) sampai organisasi yang kompleks (perusahaan 

maupun negara)  pasti menginginkan kemakmuran bagi 

anggotra organisasi di dalamnya. Agar dapat mencapai 

kemakmuran yang merupakan tujuan dari organisasi, maka 

kekayaan yang dimiliki harus dapat dikelola dengan baik. 

Dalam masyarakat modern, penilaian terhadap kekayaan 

dilakukan melalui nilai uang yang dihasilkan melalui setiap 

pertukaran antara  individu-individu dalam suatu organisasi 

atau antara organisasi yang berhubungan. Uang menjadi standar 

transaksi yang diperlukan oleh masyarakat modern untuk 

memperoleh barang dan layanan yang mereka perlukan. 

Bahkan di era saat ini yang sudah sangat modern, uang 

tunai dalam bentuk kertas dan logam sedang digantikan oleh 

uang elektronik agar transaksi menjadi lebih praktis. 

Penggunaan uang yang telah merembes ke semua aspek 

kehidupan tentunya memerlukan suatu aturan yang kompleks 

yang disebut akuntansi sebagai standar keuangan dalam 

mencatat dan mengakui keberadaan suatu transaksi baik secara 

keterjadian maupun jumlah. 
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profesionalnya. Akuntan publik adalah mereka yang 

menjalankan profesinya di kantor akuntan publik, yang 

menyediakan berbagai jenis layanan sesuai dengan Standar 

Profesional Akuntan Publik, termasuk auditing, atestasi, 

akuntansi, review, dan konsultasi. 

  

I. Daftar Pustaka 

AICPA, AICPA Professional Standart as of June 1, 1998 Volume 

II. Chicago:Commerce Clearing House, Inc, 1998. 

Ikatan Akuntan Indonesia, Kompartemen Akuntan Publik, 

Standar Profesional Akuntan Publik per 1 Januari 2009.  

Kamayanti, A. (2019). Akuntansi Keperilakuan. Edisi ke-4 

Jakarta: Rumah Peneleh. 

Mulyadi. (2001). Auditing 1. Jakarta: Salemba Empat  

Warren, C. et al. (2018). Pengantar Akuntansi 1, Edisi ke 4, 

Jakarta: Salemba Empat. 

Yusuf, A. (2017). Pengantar Akuntansi 1, Edisi 4. Jakarta: 

Salemba Empat. 

 

  



69 
 

BAB 

4 MENGELOLA KOMPETENSI NASIONAL 

Oky Syahputra, S. Akun., M.Ak. 

Universitas Battuta 

 

A. Pendahuluan 

Selain pengelolaan yang tidak sehat, penyimpangan nilai-

nilai etis profesi akuntansi merupakan penyebab lain hancurnya 

organisasi atau perusahaan, Arthur Andersen (AA) salah 

satunya. AA adalah lembaga audit ternama yang bertindak tidak 

secara profesional atas kliennya Enron Corporation – sebuah 

perusahaan energi asal Negeri Paman Sam. Lembaga audit 

semacam AA seharusnya mengikuti aturan baku serta prinsip 

dasar etika profesi akuntansi, namun AA tidak mengikuti aturan 

itu. Namun, kasus Enron dan AA hanyalah segelintir dari sekian 

banyaknya praktik yang mencemarkan nama baik profesi 

akuntan, beberapa kasus setelah AA seperti Tyco, Global 

Crossing, WorldCom, Xerox Corp, dan lain sebagainya semakin 

memperburuk citra profesi akuntan yang seharusnya 

Independen. Sehingga diperlukan pengelolaan kompetensi 

dibidang etika profesi agar nilai etika profesi di bidang 

akuntansi tetap terjaga. 

Mengelola kompetensi nasional etika profesi merupakan 

hal yang penting dalam menjaga profesionalisme dan integritas 

dalam berbagai bidang pekerjaan. Etika profesi adalah 

seperangkat prinsip dan norma yang mengatur perilaku dan 

tindakan profesional dalam suatu bidang tertentu. Dalam upaya 

agar dapat dapat membantu dalam mengelola kompetensi 
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6. Kemajuan Profesional dan Peningkatan Kompetensi. Etika 

profesi juga mencakup komitmen untuk terus 

mengembangkan kemampuan dan pengetahuan dalam 

menghadapi perkembangan teknologi digital yang pesat, 

(Spinello, 2019). 

  

L. Kesimpulan 

Etika sangat penting agar operasional bisnis dapat 

berjalan lancar karena dapat meningkatkan rasa saling percaya. 

Etika juga berfungsi sebagai panduan bagi semua orang yang 

mempraktikkannya. Jadi, jika Anda ingin memiliki bisnis jangka 

panjang, Anda harus disiplin secara etis. Artinya memahami dan 

mengikuti etika yang perlu diterapkan. Saat mengevaluasi suatu 

perusahaan berdasarkan kemampuannya dalam menarik 

konsumen, Anda juga dapat mempertimbangkan aspek etikanya 

terhadap komunitas yang lebih luas. Berdasarkan poin diatas 

membuktikan bahwa pentingnya etika profesi dalam era digital 

dan bagaimana etika ini memengaruhi berbagai aspek pekerjaan 

dan bisnis, utamanya dalam mengelola kompetensi nasional 

etika profesi. 
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5 MELAKUKAN KOMUNIKASI BISNIS 

Mohamad Anggi Samukroni, S.Pd., Gr. 

Pondok Pesantren SMP Al Falah Jogorogo 

 

A. Pendahuluan 

Manajemen keuangan perusahaan meliputi kegiatan 

perencanaan (planning), penilaian (treasurer), dan pengendalian 

(controller). Dalam melakukan perencanaan, manajemen 

keuangan bertanggungjawab menyiapkan peramalan keuangan 

dan menganalisis keputusan investasi.  Penilaian merupakan 

tanggung jawab dalam semua kegiatan keuangan termasuk 

pengelolaan kas, pajak, dan hubungan dengan para pemegang 

saham. Penilaian juga melakukan penjualan saham di pasar 

sekuritas kepada para investor. Sementara itu, pengendalian 

berfungsi melakukan pencatatan keuangan, menyiapkan 

laporan keuangan, dan melaksanakan audit internal. 

Manajemen dituntut untuk mampu melakukan keseimbangan 

dalam risiko dan pendapatan (risk-return trade off). 

Agar perusahaan dapat mengelola keuangannya dengan 

baik maka manajer keuangan perlu melakukan perencanaan 

keuangan. Perencanaan keuangan merupakan kegiatan 

melakukan analisis aliran dana atau uang dari dan ke dalam 

perusahaan. Tujuan perencanaan keuangan adalah 

mengoptimalkan keuntungan perusahaan dan menggunakan 

dana secara baik. Ada tiga tahap dalam menyusun perencanaan 

keuangan, yaitu meramalkan kebutuhan keuangan jangka 

panjang dan jangka pendek, mengembangkan anggaran untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut dan menyusun pengendalian 
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A. Pendahuluan 

Bagi komunitas bisnis, mungkin menjadi suatu 

pertanyaan penting mengapa saya belajar mengenai 

komunikasi? Apa manfaatnya bagi saya dalam meningkatkan 

bisnis? Kondisi ini bisa dimengerti karena hal- hal kuantitatif 

seperti keuangan, laporan, ukuran menjadi hal jamak yang 

sering menjadi bahasan dalam dunia bisnis. Namun yang perlu 

dipahami bahwa komunikasi sebetulnya merupakan salah satu 

dari bagian utama yang mendukung peradaban manusia. 

Seperti layaknya ekonomi, tanpa komunikasi, dunia beserta 

peradabannya akan runtuh.  

Komunikasi merupakan alat untuk menyampaikan suatu 

ide, gagasan kepada orang lain. Dalam dunia bisnis, komunikasi 

merupakan sarana yang dibutuhkan untuk tetap bisa stabil 

dalam pengelolaannya. Suatu perusahaan memperhatikan 

mengenai pola komunikasi dalam ruang lingkupnya secara luas. 

Bagaimana arus komunikasi berjalan satu sama lain dan 

mengarah ke atas, ke bawah, ke samping atau bahkan ke yang 

mengarah ke sisi eksternal perusahaan.  

  

  

MEMBANGUN 
KOMUNIKASI 

EFEKTIF 



120 
 

mencari solusi yang berguna dalam menunjang terjadinya 

komunikasi yang efektif dan berorientasi pada luaran.   
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7 ETIKA PROFESI AKUNTAN PERUSAHAAN 

Vitalis Ari Widiyaningsih, S.E., M.Si. 

Universitas Pignatelli Triputra 

A. Pendahuluan 

Profesi akuntan bukan hanya sebuah profesi tanpa aturan 

dalam menjalankan tugasnya, mereka harus 

mempertanggungjawabkan tugasnya berdasarkan batasan yang 

harus dipatuhi yaitu berupa kode etik dan prinsip akuntansi. 

Kode etik ini sangat menjaga profesi akuntan sehingga mereka 

bisa diandalkan dalam pekerjaannya dan bisa dipercaya. 

Pekerjaan yang dihasilkan oleh akuntan sangat penting untuk 

dasar pengambilan keputusan pihak pemakai akuntansi dan 

kepentingan publik lainnya. Etika profesi bukan hanya untuk 

profesi akuntan melainkan ada disetiap profesi baik akuntan 

maupun non akuntan, baik profesi di swasta maupun 

pemerintahan. Batasan – Batasan dalam etika yaitu kode etik ini 

bertujuan untuk menghindari kelalaian akuntan dalam 

menjalankan tugas dan menghindari adanya bentrokkan 

pemahaman terhadap informasi yang dihasilkan.  Penerapan 

etika dalam bentuk kode etik ini oleh akuntan bukan hanya 

dipakai untuk mempertanggungjawabkan tugasnya kepada 

masyarakat melainkan juga diri sendiri dan nama perusahaan 

yang ditempatinya. Kode etik juga bertujuan untuk 

meningkatkan pengabdian anggota profesi, mengelola 

kesejahteraann anggota profesi, meningkatkan pelayanan pada 

perusahaan dan pemakai diatas kepentingan pribadi serta 

meningkatkan mutu anggota profesi akuntan.   
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Akuntan setiap melakukan pekerjaan harus dan wajib 

memiliki etika. Etika merupakan aturan, norma, ataupun tata 

cara yang biasa digunakan sebagai pedoman induviodu dalam 

melakukan perbuatan. Tujuan penerapan kode etik terwsebut 

adalah untuk melindungi kepentingan masyarakat yang 

menggunakan jasa tersebut. Delapan kode etik akuntan antara 

lain kompetensi dan kehati-hatian professional, tanggung jawab 

profesi, integritas, objektivitas, kerahasiaan, kepentingan publik 

perilaku professional dan standar teknis. 
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A. Pendahuluan 

Isu etika menjadi kajian yang tidak akan pernah usang 

selama peradaban manusia masih berlangsung. Setiap 

zamannya memiliki tantangan etika tersendiri, tak terkecuali di 

dunia bisnis. Hingga saat ini masih banyak masalah-masalah etis 

yang menjadi pekerjaan rumah yang harus diselesaikan. Dalam 

studinya, (Brenkert 2019) mengungkapkan bahwa tantangan etis 

masih ada hingga saat ini. Masih banyaknya tindak pelanggaran 

etis seperti eksploitasi, diskriminasi, kasus penyuapan dan 

korupsi, kesenjangan, praktik pemasaran yang menyesatkan 

hingga pelanggaran hak asasi manusia pada praktik bisnis. 

Terlebih di era digital dan kemajuan teknologi saat ini, batas 

antara sesuatu yang etis dan tidak menjadi semakin samar. Hal 

ini menjadi diskursus bagaimana seharusnya etika ditegakkan di 

era modern ini?  

 

Sumber: (BBC, 2021) 

Gambar 8. 1. Gedung Enron 
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mereka dalam mengembangkan kompetensi teknikal dan 

kesadaran etis. Dalam menjalankan tugasnya akuntan pendidik 

harus berpedoman pada lima prinsip dasar etika, disamping ia 

juga harus memiliki kompetensi teknikal. Akuntan pendidik 

harus senantiasa berperilaku profesional untuk dapat 

membentuk lingkungan pembelajaran yang kondusif dan 

suportif guna mencetak generasi akuntan yang berkompeten 

dan beretika. 
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9 ETIKA PROFESI AKUNTAN PUBLIK 

 

Fithri Widyanita Yarisma, S. E., Ak., M. Ak. 

Universitas PGRI Semarang 

 

A. Pendahuluan 

Seorang akuntan publik dalam menjalankan profesinya 

diatur oleh suatu kode etik. Kode etik inilah yang digunakan 

sebagai landasan utama dalam menjalankan kegiatan 

profesional seorang akuntan, sehingga penyusunannya 

dilakukan dengan cermat, seksama dan berlaku secara umum 

untuk profesi akuntansi publik di Indonesia. Dengan Kode Etik 

Profesi Akuntan Publik ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas dan konsistensi jasa yang diberikan oleh para 

profesional akuntan publik yang berdampak pada peningkatan 

kepercayaan dan keyakinan masyarakat terhadap profesi 

akuntan publik dan menwujudkan peran profesi akuntan publik 

dalam mendukung pertumbuhan perekonomian di Indonesia. 

 

B. Pengenalan Akuntan Publik  

1. Definisi Akuntan Publik 

a. Pengertian Akuntan Publik 

Akuntan publik adalah akuntan yang memiliki 

sebuah posisi independen dan bekerja untuk berbagai 

kalangan atau pihak yang membutuhkan jasa akuntan 

dalam penganalisaan laporan keuangan serta 

memberikan pendapat atau opini atas kewajaran laporan 

keuangan suatu instansi maupun perusahaan (Asri, Amin 
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Etika profesi ini memiliki dampak yang signifikan, termasuk 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap laporan 

keuangan, menghindari konflik kepentingan, dan meningkatkan 

kualitas layanan yang diberikan. 

Kerangka kerja konseptual etika profesi akuntan publik 

memberikan panduan yang penting termasuk tiga langkah 

kunci yaitu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengatasi 

ancaman terhadap kepatuhan prinsip dasar etika. Dengan 

menjaga independensi dan integritas dalam praktik akuntan 

publik, dapat memastikan bahwa laporan keuangan yang 

dihasilkan adalah akurat dan andal. 

Kasus etika akuntan publik yang terjadi di Indonesia, 

menyimpulkan bahwa pentingnya kepatuhan terhadap kode 

etik profesi dan standar etika. Praktik tidak etis dapat merusak 

integirtas pasar keuangan dan kepercayaan masyarakat, 

sehingga akuntan publik harus selalu memprioritaskan etika 

dalam pekerjaan mereka. Dengan menjalankan praktik akuntan 

publik dengan integritas dan memenuhi prinsip-prinsip etika 

profesi, dapat memulihkan kepercayaan masyarakat terhadap 

profesi akuntan publik dan memastikan integritas pasar 

keuangan secara keseluruhan. 
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Dr. Nasrullah Djamil, S.E., M.Si., Ak., CA., QIA. 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

A. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi dan kompleksitas lingkungan bisnis 

saat ini, peran akuntan pemerintah semakin penting dan terus 

berkembang. Akuntan pemerintah memiliki tanggung jawab 

krusial dalam menjaga keuangan publik dan memastikan 

transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan dana dan 

aset publik. Namun, tugas-tugas ini tidak hanya tentang 

mencatat angka-angka semata, melainkan juga mengemban 

tanggung jawab etika yang tinggi. 

Etika profesi menjadi dasar yang tidak terpisahkan dari 

pekerjaan seorang akuntan pemerintah. Etika membentuk 

landasan moral dan prinsip-prinsip yang mengarahkan 

keputusan dan tindakan mereka dalam menjalankan tugas-

tugas profesionalnya. Seorang akuntan pemerintah yang 

berintegritas dan beretika bukan hanya bertanggung jawab 

kepada klien atau instansi tempat mereka bekerja, tetapi juga 

kepada masyarakat luas yang mengandalkan informasi 

keuangan yang akurat dan jujur (Djamil, 2018). 

Dalam konteks ini, pemahaman mendalam tentang etika 

profesi akuntan pemerintah menjadi sangat penting. Materi ini 

akan mengajak kita untuk menjelajahi landasan filosofis etika, 

mengaitkannya dengan peran akuntan pemerintah, serta 

memahami situasi dilema yang seringkali dihadapi dalam 
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diharapkan menjadi garda terdepan dalam menjaga integritas 

dan kredibilitas sistem keuangan pemerintah. 

Dalam menjalankan tugas mereka, para akuntan 

pemerintah perlu mengikuti standar etika ini dan selalu 

berusaha untuk meningkatkan diri dalam memenuhi tugas 

mereka dengan baik. Hal ini penting untuk menjaga 

kepercayaan publik dan memastikan bahwa penggunaan dana 

publik dilakukan dengan benar dan transparan. Etika Profesi 

Akuntan Pemerintah adalah landasan moral yang kuat yang 

harus dipegang teguh oleh setiap akuntan yang bekerja dalam 

sektor pemerintahan. 
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11 ETIKA DALAM PRAKTIK AKUNTANSI KEUANGAN & AKUNTANSI MANAJEMEN 

 

 

 

Andri Novius, S.E., M.Si., Ak. 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau 

 

A. Pendahuluan 

Etika memiliki peran yang sangat penting dalam bidang 

akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Kedua bidang 

ini memegang tanggung jawab besar dalam mengelola informasi 

keuangan perusahaan dan pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan keuangan. Dalam kedua bidang ini, 

pelanggaran etika dapat memiliki konsekuensi serius, termasuk 

kerugian keuangan, sanksi hukum, dan merusak reputasi 

perusahaan. Oleh karena itu, etika harus menjadi bagian integral 

dari budaya organisasi dan praktik bisnis dalam akuntansi 

keuangan dan akuntansi manajemen. Profesional di kedua 

bidang ini sering diharapkan untuk mengikuti kode etik yang 

ditetapkan oleh badan akuntansi profesional dan organisasi 

industri untuk memastikan integritas dan kepercayaan dalam 

pekerjaan mereka. 

 

B. Akuntansi Keuangan dan Akuntansi Manajemen 

Akuntansi dapat diartikan sebagai suatu sistem informasi 

yang melaporkan informasi kepada para pemangku 

kepentingan (stakeholders) mengenai kinerja dan kondisi 

keuangan perusahaan (Hery, 2021). Sementara, Warren, et al. 

(2019) menyatakan bahwa akuntansi memberikan informasi 
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d. Transparansi dalam Pelaporan Kinerja: Manajer akuntansi 

harus membuat laporan kinerja yang jujur dan transparan 

kepada manajemen dan pemangku kepentingan. Ini 

membantu pemangku kepentingan untuk memahami 

kinerja perusahaan secara akurat. 

e. Pengendalian Biaya: Manajer akuntansi bertanggung 

jawab untuk mengendalikan biaya operasional dan 

memastikan anggaran dipatuhi. Mereka harus 

menghindari pemborosan dan penggunaan sumber daya 

yang tidak efisien. 

f. Kepatuhan dengan Kebijakan Perusahaan: Manajer 

akuntansi harus mematuhi kebijakan perusahaan terkait 

etika dan tata kelola yang baik. Mereka harus 

menjalankan tugas mereka sesuai dengan prinsip-prinsip 

etika perusahaan. 
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Sari Kurniati, S.E., M.Si. 

Universitas Islam Batik Surakarta 

 

A. Pendahuluan 

Berdasarkan data Informasi APBN 2023 yang disusun 

oleh Tim Kementerian Keuangan Republik Indonesia dapat 

diketahui bahwa pendapatan negara dari pajak, kepabeanan dan 

cukai adalah sebesar 2.021,2 triliun dari total pendapatan sebesar 

2.463 triliun. Hal ini berarti lebih dari 80% pendapatan APBN 

negara kita dari penerimaan perpajakan. Penerimaan perpajakan 

di tahun 2023 ditargetkan tumbuh sebesar 5% dari tahun 

sebelumnya dengan memperhitungkan faktor-faktor yang 

mendukung dalam implementasi Undang-undang Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan (UU HPP), aktivitas ekonomi dalam 

negeri yang semakin membaik, serta upaya optimalisasi dari 

segi administrasi ataupun dari sisi kepatuhan wajib pajak. Pajak 

yang saat ini merupakan penyumbang terbesar pendapatan 

negara dimanfaatkan untuk membiayai pengeluaran belanja 

negara yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Sehingga 

pendapatan dari penerimaan pajak dituntut untuk semakin 

meningkat pula. Hal ini pun membuat Kementerian Keuangan 

melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai unit dibawahnya 

melakukan upaya untuk memaksimalkan penerimaan pajak. 

Salah satu upaya memaksimalkan penerimaan pajak ini 

termasuk melakukan perbaikan perundang-undangan 

mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUTC) 

yaitu UU Nomor 6 Tahun 1983, kemudian disempurnakan 

Undang-Undang No.16 Tahun 2009 tentang penerapan self 
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Universitas Semarang (USM) 

 

A. Pendahuluan 

Etika memainkan peran penting dalam banyak bidang 

kehidupan, termasuk bisnis, hukum, politik, ilmu pengetahuan, 

teknologi, kedokteran, dan sebagainya. Etika juga membahas 

berbagai teori moral yang mencoba menjelaskan dasar-dasar 

moralitas dan memberikan kerangka kerja untuk mengambil 

keputusan etis. Perbankan adalah sektor industri yang terdiri 

dari lembaga-lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 

perantara dalam kegiatan keuangan antara pihak-pihak yang 

memiliki kelebihan dana (surplus) dengan pihak-pihak yang 

membutuhkan dana (defisit). Lembaga-lembaga ini umumnya 

dikenal sebagai bank.  

Praktik perbankan dapat bervariasi tergantung pada 

negara, peraturan, dan kebijakan setiap lembaga keuangan. 

Praktik keuangan mikro merujuk pada kegiatan keuangan yang 

berhubungan dengan sektor mikro, terutama di negara 

berkembang. Ini melibatkan pengelolaan dan penggunaan 

sumber daya keuangan yang terbatas untuk memperbaiki 

kondisi keuangan dan ekonomi masyarakat yang kurang 

mampu. 

           

B. Ruang Lingkup Etika 

Etika adalah studi tentang prinsip-prinsip moral yang 

mengatur perilaku manusia dan pertimbangan moral tentang 

apa yang benar dan salah. Etika dan moral memiliki makna yang 
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hukum, dan pendidikan keuangan. Dengan mematuhi prinsip-

prinsip ini, institusi keuangan mikro dapat memainkan. 

 

G. Kesimpulan  

Etika dalam sektor perbankan dan keuangan mikro sangat 

penting untuk menjaga kepercayaan masyarakat, 

mempromosikan transparansi, dan memastikan keberlanjutan 

industri tersebut. Keberadaan industri perbankan yang 

menjunjung tinggi prinsip etika bisnis adalah mutlak diperlukan 

sebagai fasilitator transaksi yang benar (Putritama, 2018). 
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Universitas Pekalongan 

 

A. Pendahuluan 

Etika berhubungan dengan baik dan buruk, hak dan 

kewajiban moral (akhlak). Hal ini sebagaimana disebutkan 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Setiap profesi 

memiliki kode etik yang harus ditaati anggotanya. Surajiyo 

(2022) mengungkapkan bahwa profesi akuntan punya tanggung 

jawab moral yakni harus memegang asas kebenaran, keadilan, 

kejujuran dan obyektif. Ikatan Akuntan Indonesia sebagai 

wadah organisasi para anggota profesi akuntan harus membina 

agar semua anggotanya mematuhi kode etiknya. Demikian juga 

profesi bankir dalam industri perbankan. Ikatan Bankir 

Indonesia (IBI) merumuskan 9 kode etik bankir yang mengikat 

semua praktisi perbankan di Indonesia. Kode etik ini dapat 

diakses pada website resmi IBI. Selain etika profesi bankir yang 

berlaku umum untuk seluruh praktisi perbankan, tiap bank juga 

memiliki etika sendiri yang disebut etika kerja bisnis (code of 

conduct). Misalnya, dalam kode etik Bank BJB (2022) yang selalu 

ditampilkan setiap tahun dalam annual report disebutkan secara 

ringkas bahwa definisi kode etik yaitu suatu pola aturan, tata 

cara, tanda, pedoman etis ketika melakukan suatu kegiatan atau 

suatu pekerjaan. 

Mengutip kode etik PT Bank Panin Dubai Syariah Bab II 

pasal 2, disebutkan bahwa tujuan penyusunan kode etik adalah 

untuk memberikan pedoman perilaku yang bertanggung jawab, 

profesional, patuh dan dapat dipercaya, serta menjunjung tinggi 
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memberi perlindungan pada whisleblower akan memberi ruang 

bagi karyawan untuk berani mengungkapkan penyimpangan 

yang ditemui tanpa ada kekhawatiran adanya risiko yang timbul 

setelahnya.  
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A. Pendahuluan 

Paradigma baru tujuan pendirian perusahaan adalah 

meningkatkan nilai pemegang saham (enhancing value of the 

shareholder) dan melindungi kepentingan dari stakeholder lainnya 

(protecting the interest of other stakeholder). Paradigma ini 

menggeser tujuan perusahaan yang berorientasi pada 

pencapaian laba maksimal (profit maximation). Enhancing value 

of the shareholder dicapai melalui penetapan strategi periode 

jangka panjang dengan tujuan pemenuhan keberlanjutan 

(sustainability) dan tercapainya kinerja perusahaan. Peningkatan 

nilai pemegang saham berupa pertambahan kekayaan yang 

berasal dari pembagian dividen (dividend yield) dan keuntungan 

modal (capital gain) yang direspon positif oleh pasar. 

Selanjutnya, protecting the interest of other stakeholder 

diperoleh melalui tanggung jawab (accountability) manajemen 

dalam melindungi kepentingan stakeholder, terdiri atas: (1) 

keberadaan kontrak profesional dengan perusahaan yang 

sepanjang perusahaan menjalankan pekerjaan sesuai kontrak 

maka kepentingan dari stakeholder telah terpenuhi, (2) diatur 

oleh pemerintah dan kepatuhan terhadap peraturan tersebut 

terkategori perlindungan stakeholder, dan (3) tidak ada kontrak 

khusus, kondisi ini agak susah karena pemenuhan kepentingan 

stakeholder tidak diikat oleh peraturan namun didasarkan pada 

kebijakan perusahaan (discretion). Salah satu cara mengatasi 
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etika, faktor-faktor yang mempengaruhi adanya perilaku etika, 

dan berbagai peran yang mendorong adanya perilaku etis. 

Selanjutnya evolusi atas tanggung jawab sosial tidak bisa 

dipungkiri semakin maju dan tertata dengan baik. Tanggung 

jawab sosial merupakan bentuk kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan yang memiliki komitmen meningkatkan 

kualitas pengelolaan perusahaan. Penciptaan tanggung jawab 

sosial tidak terlaksana apabila tidak memiliki strategi dalam tata 

kelola tanggung jawab sosial. Hubungan bisnis antar pemangku 

kepentingan mengisyaratkan bahwa tanggung jawab sosial 

merupakan tugas pemerintah dan bukan tanggung jawab 

pemerintah. Perusahaan mempunyai peluang strategis dalam 

pengembangan masyarakat yang merupakan salah satu bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan kepada publik.  

Tanggung jawab sosial menunjukkan kontribusi 

perusahaan terhadap tujuan berkelanjutan dengan cara 

manajemen dampak yaitu meminimalkan dampak negartif dan 

sebaiknya memaksimalkan dapampak positif terhadap semua 

stakeholder. 
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